
BAB I II 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Desain Studi Literatur 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan desain penelitian studi 

literature/ literature review dalam bentuk Skripsi dengan melakukan metode tinjauan pustaka yang 

selama ini umum dilakukan oleh para peneliti, dan hasilnya banyak kita temukan pada survey 

paper yang ada. Paper-paper ilmiah yang direview dipilih sendiri oleh para peneliti pada suatu 

topic penelitian, dan dipilih berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang 

peneliti, secara umum disebut Traditional Review. (Poltekkes Kemenkes Malang, 2020). 

1.2 Langkah Penyusunan Literature Review 

1.2.1 Topik Penelitian 

Menentukan judul hubungan pendidikan kesehatan denga pengetahuan remaja tentang 

pendidikan kesehatan reproduksi setelah itu menentukan pico menggunaka kata kuci yang 

sudah ditentukan.  

1.2.2 Data Basis Pencarian 

Penelusuran diperoleh dari database PubMed, Google Scholar yang dipublikasikan sejak 

ahun 2016 sampai tahun 2020, berupa artikel penelitian yang membahas topik penelitian 

yang dipilih.  

1.2.1 Merumuskan PICO 

Merumuskan PICO 

Hubungan Pendidikan Kesehatan Dengan Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan 

Reproduksi  



Population : Remaja / Adolescent / Teenage 

Intervention  : Pendidikan Kesehatan reproduksi / Health education, , Health 

Reproduction  

Comparison : Pendidikan Kesehatan reproduksi / Health Reproduction 

Outcome  :  Pengetahuan Remaja 

 

1.2.2 Kata Kunci 

Penelusuran literature dengan kata kunci pada jurnal bahasa Indonesia pendidikan kesehatan 

reproduksi remaja dan kesehatan reproduksi, remaja, Pengetahuan sedangkan kata kunci 

pada jurnal internasional dengan MeSH Term yaitu health education OR Health 

Reproduction, teenager OR Adolescent. Knowledge  

 

1.2.3 Menentukan Kriteria Inklusi eksklusi 

a. Kriteria Inklusi 

1) Jurnal mengenai hubungan pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi  

2) Desain penelitian yang dipilih adalah Desain penelitian yang bisa diambil dalam 

penulusuran ilmiah ini adalah Quasy experimental study, cross sectional study 

3) Rentang waktu penerbitan 5 tahun (2016-2020) 

4) Jurnal penelitian sudah terakreditasi dibuktikan dengan melakukan pengecekan 

pada website lembaga akreditasi jurnal yaitu Shinta Ristekbin.  

b. Kriteria Eksklusi 

1) Jurnal tidak bisa diakses  



2) Jurnal tidak tersedia full text 

3) Jurnal selain berbahasa Inggris dan Indonesia 

 

  



3.1 Gambar pengumpulan dan pengolahan data dapat digambarkan pada flow chart berikut  
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Dilakukan screening melalui judul; 

(n =1820) 

 

Literatur dikeluarkan 

(n = 1532) 

- Judul tidak sesuai dengan 

tema penelitian  

- Jurnal berbahasa selain 

bahasa inggris dan bahasa 

indonesia 

 

Literatur kemudian dikaji kelayakan 

(n = 288) 

 

Literatur dikeluarkan 

(n = 155) 

- Jurnal tidak terakreditasi 

- Jurnal tidak tersedia full 

text   

 

Literatur yang memenuhi kriteria 

inklusi 

(n = 15) 

 

Kriteria inklusi 

- jurnal adalah studi Rentang 

penerbitan 2016-2020 

- Terakreditasi Shinta 

Ristekbin, Scopus dan ISI 

Thompson (Web of Science) 
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Literatur diidentifikasi melalui Pubmed, Google scholar,  

Menggunakan kata kunci : Pendidikan Kesehatan reproduksi 

remaja, dan pengetahuan. health reproduction OR health 

education for adolescent OR teenager, Knowlaedge  (n = 

1820) 
 

 (n = ) 



1.2.4 Teknik pengolahan data 

a. Menyajikan data dengan mengurutkan dari publikasi paling lama sampai baru 

b. Membahas artikel ilmiah yang sudah diaanalisis berdasarkan tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan  

 


